BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian

Berdasarkan observasi MA Futuhiyyah 2 Demak merapak
Madrasah Aliyah swasta yang sudah berdiri 1 &ddaiti. Dalam situasi
masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikdak hanya
berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetagdals seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan membaanmalasa depan
dan memikirkan apa yang akan dihadapi pendidik séamgang akan
datang. Bahwa pendidikan yang baik adalah pencidyeag tidak hanya
mempersiapkan para pendidiknya untuk suatu pratesi jabatan, tetapi
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapidglam
kehidupan sehari-hari.

Dalam penerimaan pelajaran khususnya dalam matgapsei
kimia siswa MA Futuhiyyah 2 Demak, sistem pembetajaya masih
berpusat sama gur(ieacher centered) dan pendekatan yang dipakai
masih tekstual sehingga penyampaian materi kurang terkait dalam
kehidupan sehari-hari, pembelajaran cenderung aystebih banyak
menghafal fakta, prinsip dan teori, pembelajaramaikg aktif, sulit
difahami tidak diterapkan dalam kehidupan nyata diglak pula
mengembangkan kecakapan social. Berdasarkan haail ulangan
peserta didik MA Futuhiyyah 2 Mranggen sebelum diah penelitian,
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan h&a$@ dari 44
peserta didik disetiap kelasnya. Banyak sekali yaetym mencapai
ketuntasan. Kurikulum Tingkat Satuan pendidikanupakan salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pékahd yang
berorientasi pada potensi, perkembangan kebutpbserta didik serta
lingkungan, agar pembelajaran yang berlangsund tidmnya melatih

siswa dalam kecakapan akademik saja tetapi juggklpan social, oleh
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karena itu semua harus berubah dan diikuti oleb gang bertanggung
jawab atas penyelenggara pembelajaran di sekoddéih Satu perubahan
tersebut adalah orientasi pembelajaran yang berpasaa gurutéacher
centered) beralih berpusat pada murigtydent centered), metodologi
yang semula didominasekspositori berganti ke partisipatori dan
pendekatan yang semula lebih banyak berss#atual berubah menjadi
kontekstual .

Dari pencermatan diatas, untuk itu peserta didikmer&ukan
inovasi yang menarik untuk mengiringi perubahan Ipgajaran yang
semula berpusat pada guru beralih berpusat padd diterapkan model-
model pembelajaran inovatif dan konstruktif atabiHe tepat dalam
mengembangkan dan menggali peserta didik secaaikdan mandiri
dibidang akademik dan sosial. Langkah yang diarpbkiheliti adalah
pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajararm Nlidn TPS karena
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yefiegtif untuk
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tamggawab perorangan,
keterampilan kelompok dan keterampilan sosial.

. Tahapan Pendlitian dan Data Hasil Penélitian

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ekspa
dengan desain yaitu menempatkan subyek penelitiedal&am dua
kelompok yang dibedakan menjadi kelas eksperintamleksperimen 1l .
Kelas eksperimen | diberi perlakuan dengan modeibgtajaran NHT
dan kelas eksperimen Il diberi perlakuan denganenpémbelajaran
TPS. Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok kedksperimen
memiliki kemampuan awal yang sama, untuk mengetatai tidaknya

perbedaan kemampuan awal kedua eksperimen.
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Secara rinci tahapan proses penelitian dan datg gldasilkan
dapat dipaparkan sebagai berikut.
a. Data nilai awalffretest)
1) Kelas Eksperimen 1
Sebelum pembelajaran, dalam kelas eksperimen 1
dilakukan pretest. Pretest adalah tes yang diberikan sebelum
pengajaran dimulai dan bertujuan untuk mengetalampsi
dimana penguasaan siswa terhadap pengajaran yaag ak
diajarkan. Sebagaimana pendapat Ngalim Purwantayjban
untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap magjagan
yang akan diajarkan dan sebagai data awal untukgetsmui
kondisi awal sampél.
Berdasarkan hasil penelitian kelas X-D sebelum adiaj
dengan menggunakan metode pembelajaran NHT dipeddé&a
nilai tertinggi 74 dan nilai terendah 28. Rentarig) (= 46,
banyaknya kelas diambil 6 kelas, banyak intervédkeiambil 7.
Dari perhitungan diperolely(fi x) = 2373, § fi x %) = 133592
sehingga rata-rata yang diperolehif X 53,90 dengan simpangan
baku = 11,5332. Untuk lebih jelasnya dapat dilipatla Tabel 4.1

dan Gambar 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Daftar Distribusi Frekuensi NiRietest Kelas Eksperimen 1

No Interval Kelas Frekuensi

1 28-34 3

2 35-41 3

3 42-44 8

4 45-55 10

5 56-62 9

6 63-69

7 70-76 4
Jumlah 44

! Purwanto, M. NgalimPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluas Pendidikan, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2002), him. 28.
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Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaf
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapatualibhistogram
sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Histogram Nil&retest Kelas Eksperimen |
2) Kelas Eksperimen Il
Seperti dalam kelas eksperimen |, kelas eksperimeGE

juga dilaksanakapretest, pelaksanaapretest dalam kelas ini juga
mempunyai tujuan yang sama seperittest yang dilaksanakan
pada kelas eksperimen 1. Sedang pada kelas X-Huselberi
perlakuan dengan model pembelajaran TPS diperad¢h wilai
tertinggi 70 dan nilai terendah 19, rentang (R)1=dan banyaknya
kelas diambil 7 kelas, banyak interval kelas didnihi Dari
perhitungan diperolehyfix) = 2046 , §fix?) = 107212, sehingga
rata-rata yang diperoleh (X= 49,622 dengan simpangan baku =
12,5064. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paddelad.2 dan
Gambar 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi dlilPretest Kelas

Eksperimen II
No Interval Kelas Frekuensi
1 19-26 2
2 27-34 2
3 35-42 8
4 43-50 9



47

5 51-58 10
6 59-66
7 67-74

Jumlah 41

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
perhitungan  distribusi  frekuensi tersebut dapat ualb
histogramnya.
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Gambar 4.2 Histogram Nil&retest Kelas Eksperimen |l
b. Data Nilai Akhir Posttest)
1) Kelas Eksperimen |

Posttest dilaksanakan setelah pembelajaran sel@ssttest
adalah tes yang diberikan pada setiap akhir peragajaetelah
mengalami suatu kegiatan. Data nilai diperoleh ddai hasil
belajar peserta didik setelah mendapatkan perlakpada kelas
eksperimen 1 kelas X-D diberi perlakuan model pdaj@an
NHT.

Berdasarkan hasil penelitian kelas X-D setelah adiaj
dengan menggunakan metode pembelajaran NHT dgbeddta
nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 43. Rentarig) (= 43,
banyaknya kelas diambil 6 kelas, banyak intervédkeiambil 7.
Dari perhitungan diperolehy(f; x) = 2950, § f; x) = 203979,
sehingga diperoleh rata-rat yang diperolef) (X67,045 dengan
simpangan baku = 12.0028. Untuk lebih jelasnya ddiibat pada
Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi NiRosttest Kelas Eksperimen |

No Interval Kelas Frekuensi
1 43-50 5
2 51-58 6
3 59-66 9
4 67-74 12
5 75-82
6 83-90
Jumlah 44

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaf
perhitungan distribusi  frekuensi tersebut dapat ualb

histogramnya.
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Gambar 4.3 Histogram Nil#osttest Kelas Eksperimen |
2) Kelas Eksperimen Il

Seperti dalam kelas eksperimen, kelas EksperimeqHl
juga dilaksanakanposttest. Pelaksanaarposttest dalam kelas
Eksperimen Il ini juga mempunyai tujuan yang sasegperti
posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen |. Sedangka
pada kelas X.E setelah diberi perlakuan dengan Imode
pembelajaran TPS diperoleh data nilai tertinggi G= dan nilai
terendah = 53, rentang (R) = 37, banyaknya kelasloii 6 kelas,
banyak interval kelas diambil 7. Dari perhitung&medoleh § f; x)
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= 2954, § f; x°) = 216972, sehingga rata-rata diperolelf) (X
72.049, dengan simpangan baku = 10.1734. Untuk |ghasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 selbagikiut

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi NiRosttest Kelas Eksperimen |l

No Interval Kelas Frekuensi
1 53-59 5
2 60-66 8
3 67-73 10
4 74-80 9
5 81-87
6 88-94
Jumlah 41

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak&adaf
perhitungan distribusi  frekuensi  tersebut dapat ualb
histogramnya.
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Gambar 4.4 Histogram Nil&osttest Kelas Eksperimen I
B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data Keadaan Awgiretest)
Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui apaeaompok
eksperimen | dan kelompok eksperimen Il mempungan&mpuan awal

yang sama sebelum mendapat perlakuan yang benpaitia,kelompok
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eksperimen | diberi pengajaran dengan model penabbata NHT sedang

kelompok eksperimen Il dengan model pembelajare®. TP
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisisipptesis

adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data Nilai Awalpf etest)

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah glang
diperoleh H=data berdistribusi normal Ha=data tidak berdissib
normal. Rumus yang digunakan adathhkuadrat. Kriteria pengujian
adalah H ditolak jikax®niwng > X° tabe UNtuk taraf nyata = 0,05 dan
dk = k - 3 dan Kditerima jika X%hiung < X*tabe. Hasil uji normalitas
data awal kelas eksperimen | dan kelas eksperiméapat dilihat

Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Daftar UjChi Kuadrat Nilai Awal

No Kelas Kemampuan x*nwg X wa  Keterangan
1. Eksperimen | Pretest 5,9968 9,49 Normal
2.  Eksperimen I Pretest 2,4056 9,49 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa k&edleampok
yaitu kelas eksperimen | X-D dan kelas EksperimieX-E dalam
kondisi normal dan tidak berbeda. Untuk lejeilasnyaperhitungan uji
normalitas dapat dilihat pada Lampiran 20 dan 21.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homageni
populasi dan untuk mengetahui bagaimana cara pédnlgansampel
dari populasi.

Ho: 01°= 02°= ....=q}°
Ho: 012 # 02°# ... 0%

Kriteria pengujiannya adalah apab'pkéhitung < %2 tapg UNtuk

taraf nyatao = 0,05 dan dk = k-1 maka data berdistribusi homoge

Hasil analisis data uji homogenitas dapat diliretaTabel 4.6.
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Tabel 4.6 Daftar UjBarlett Nilai Awal (Pretest)

No Kelas Kemampuan x’nwg X wa Keteranga
n

1. Eksperimen | Pretest 0,69550 3,84145 Homogen

2.  Eksperimen I Pretest 0,69550 3,84145 Homogen

Berdasarkan Tabel data di atas, dipero}(éiqhung < X° tabd
dengan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkeihwa Ho
diterima yang berarti populasi tidak berbeda sangdn yang lain
(homogen) yaitu antara kelas eksperimen | X-D daakeksperimen
II X-E. Perhitungan uji homogenitagapat dilihat secara terperinci
pada Lampiran 22.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelas eksperimen | dan kelas Eksperimeneiinpunyai rata-
rata yang tidak jauh berbeda pada tahap awal iaia-Rata kedua
kelompok dikatakan tidak berbeda apabilge < thitung < ttabe. Hasil
analisis uji kesamaan dua rata-rata dapat diliada@abel 4.7.

Tabel 4.7.Daftar Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelas N Mean pretest Varians Stan(ngI)DeV|aS|t hiung  ltabel

Eksperimen 141 49,902 162,440 12,745 1367 1.99
Eksperimen 1144 53,455 125,370 11,197 ' '

Dari perhitungan diperolelyiwng = -1,367 dantaps = 1,99

dengan taraf signifikansi = 5%, dengan dk =;nt n, — 2 = 83, maka
dikatakan bahwa rata-rapretest kedua kelompok tidak berbeda. Ini
dapat diartikan bahwa kelas eksperimen | dan keksperimen I
yang dipilih, mempunyai kondisi yang sama. Untukiliejelasnya
perhitungart-test dapat dilihat pada Lampiran 23.
2. Analisis Data Tahap Akhipésttest)
Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab lepst
penelitian yang telah dikemukakan. Yang dilakukarmadap data hasil
belajar siswa pada pembelajaran materi minyak bwyamg telah

mendapatkan perlakuan yang berbeda, yaitu kelgseeksen | diberi
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pengajaran dengan model pembelajaran NHT sedang kkkperimen I
dengan model pembelajaran TPS.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisisipptesis
adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data Akhir
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah glang
diperoleh H=data berdistribusi normal dan#flata berdistribusi
tidak normal. Rumus yang digunakan adatdih kuadrat. Dengan
kriteria pengujian adalah JHitolak jika X%hitung > X° tabel UNtuk taraf
nyatac =0,05 dan dk = k - 3 dangterima jikax hiung < X taba- Hasil
uji normalitas datgost-tes kelas eksperimen | dan kelas eksperimen
Il dapat dilihat Tabel 4.8.
Tabel4.8. Daftar UjiChi Kuadrat NilaiPosttest

No Kelas Kemampuan x*nwng X e  Keterangan
1. Eksperimen | Posttest 3,7721 9,49 Normal
2.  Eksperimen I Posttest 3,7275 9,49 Normal

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa k&dleempok
yaitu kelas eksperimen | X-D dan kelas EksperimeiX-E dalam
kondisi normal dan tidak berbeda. Untigkih jelasnya perhitungan
uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 25 dén 2

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homageni
kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas ddorirengan
kriteria pengujian apabilnzhitung < X? e UNtuk taraf nyata = 0,05
dan dk = k-1 maka data berdistribusi homogen. Haslisis data uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9. Daftar UjBarlett Nilai Posttest

No Kelas Kemampuan x’nwng X we Keterangan

1. Eksperimen | Posttest 10,2041 11,1 Homogen

2. Eksperimen Il Posttest 3,8257 11,1 Homogen
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Berdasarkan tabel data di atas, dipero}@hung < X° tav
dengan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkehwa Ho
diterima yang berarti populasi tidak berbeda sangdn yang lain
(homogen) yaitu antara kelas eksperimen | X-D delakeksperimen
[I X-E Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas dapd#hali
pada Lampiran 27.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kondisi Akhir

Teknik statistik yang digunakan dalam uji perbeddaa rata-
rata kondisi akhir ini adalah teknik-test. Digunakan untuk
mengetahui koefisien perbedaan antara dua buahbdst data.
Pengujian ini menggunakan uji pihak kanan. Hipstdso dan Hi

adalah:
Ho : pi=p2
Hi p1>He

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil penaliflang
diperoleh untuk kemampuan ranah kognitif kelas ekegen | dengan
metode pembelajaran NHT diperoleh rata-rata rplasttest adalah
72,366 dan standar deviasi (SD) adalah 10,295 gkdankelas
eksperimen Il dengan metode pembelajaran TPS dlgherata-rata
nilai posttest adalah 65,068 dan standar deviasi (SD) adalat62,0
dengan dk = 41 + 44 — 2 = 83 dan taraf nyata 5%anu#peroleh
thiung = 2,989 dengamtape = 1,99. Dari perhitungart-test, jika
dibandingkan antarBihiwng danteaps mMakatmiung > tabe S€hingga
ditolak dan H diterima. Dari pernyataan di atas terdapat perbedaa
yang signifikan antara nilgosttest sebelum dan sesudah perlakuan.
Hal ini berarti model pembelajaran TPS hasilnyaheimggi daripada
menggunakan model pembelajaran NHT. Hasil analigifipotesis
dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungastest nilai posttest

Nilai . Standar
Kelas N posttest Varians Deviasi (SD) t hitung tiabel

Eksperimen| 41 2967 105,988 10,295

Ekspltlarlmen a4 2863 145,600 12,066

32,989 1,99

Untuk lebih jelasnya perhitungantest dapat dilihat pada
Lampiran 28.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi Madrasah Aliyah Futuhiyya¥ir@nggen
sistim pembelajaran yang digunakan masih berpusatasguru dan
pendekatan yang dipakai masibkstual sehingga penyampaian materi
kurang terkait dalam kehidupan sehari-hari,pembardaj cenderung abstrak,
lebih banyak menghafal fakta, prinsip dan teorinpelajaran kurang aktif,
sulit difahami tidak di terapkan dalam kehidupamtaydan tidak pula
mengembangkan kecakapan sosial.

Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan merupakan fsatatu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pekatidyang berorientasi
pada potensi, perkembangan kebutuhan pesertasdidi lingkungan, agar
pembelajaran yang berlangsung tidak hanya melestitasdalam kecakapan
akademik saja tetapi juga kecakapan social, o#bnra itu semua harus
berubah dan diikuti oleh guru yang bertanggung patas penyelenggara
pembelajaran di sekolah. Salah satu perubahanbteérselalah orientasi
pembelajaran yang berpusat sama gteaciier centered) beralih berpusat
pada murid gudent centered), metodologi yang semula didominasi
ekspositori berganti kepartisipatori dan pendekatan yang semula lebih
banyak bersifattekstual berubah menjadiontekstual.

Penelitian ini  menggunakan metode eksperimen, iyakn
menempatkan subyek penelitian kedalam dua kelapegksen | dan
eksperimen Il pada kelas eksperiman | diberi mpeetbelajaran NHT dan
kelass eksprimen Il diberi metode TPS. Sebelumlpemedilakukan perlu
diketahui terlebih dahulu kemampuan awal kedua sapgnelitian apakah
sama atau tidak. Oleh karena itu peneliti melakupeetest kimia materi
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minyak bumi pada kelas eksperimen | dan kelas ekspa Il sebelum
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yang datebuérdékatakan data
awal. Berdasarkan perhitungan uji normalitas damarjlett pada data nilai
awal dari kedua kelas adalah berdistribusi norngal Homogen, hal ini
dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal @eskdik sebelum
dikenai perlakuan dengan kedua model pembelajardii Man model
pembelajaran TPS mempunyai kemampuan yang setaraamna.

Didalam sistim pembelajaran model NHT yang dibarikzada
kelas X-D yang semua terdiri dari 44 peserta digidkeka di bagi menjadi
5 kelompok dalam satu kelompok ada yang terdiri dalan juga ada yang
8 dan masing-masing dari peserta didik dalam ketkknmmendapatkan
nomor sesuai dengan jumlah kelompok, pengajuaampgan pertanyaan
yang berbeda diberikan pada setiap anggota dallomgek, peserta dididk
berfikir bersama menggambarkan dan meyakinkan jamabguru
menyebutkan satu nomor dari tiap kelompok dengamonoyang sama
mengangkat tangan untuk mempersiapkan jawaban yakgn
dipresentasikan didepan kelas untuk seluruh ketagu membantu
mengambil kesimpulan untuk membenarkan jawaban tepeg dari semua
jawaban yang telah di presintasikan. Untuk mengetgderkembangan
peserta didik dalam pembelajaran NHT guru mengadhbpeserta didik
untuk menilai dari 5 kelompok dengen ketentuan ysglgh disediakan
guru. Didalam sistim pembelajaran NHT masih banyakerta didik yang
masih menggantungkan anggota lain dan disaat rpatabelajaran setelah
cara pembelajaran pembelajarannya disampaikan umhémbentuk
kelompok butuh waktu yang lama sehingga jam yarah telitentukan
berkurang. Di dalam pembelajarn model TPS guru @jekgn pertanyaan
isu yang berhubungan dengan materi siswa memikijeaaban untuk
beberapa saat bersama pasangan secara hiterogéigusekebagai teman
sebangku, keterampilan berbagi dengan seluruh kelask melaporkan
hasil diskusi suka rela yang mempunyai kesempatema lbangsung

melaporkan hasilnya didepan kelas. Untuk mengeatkembangan semua
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peserta didik guru memberi nilai untuk kelompok garberkesempatan
maju didepan dan jawaban mereka tepat sesuai ddrggmmpulan dari
guru.

Setelah penelitian dilakukan maka akan di anahgetesis data
hasil belajar kimia kelas eksperimen | dan keleperimen Il pada materi
minyak bumi yang sudah mendapat perlakuan yangebarbBerdasarkan
perhitungan uji normalitas dan Warlett pada hasil belajar kimia dari dua
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan berbetidata berdistribusi
normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan padagujian
selanjutnya yaitu uji kesamaan dua rata-rata badjar kelas eksperimen.

Pada pengujian kesamaan dua rata-rata pada hégarbemia
dari dua kelas eksperimen setelah diberi perlakyang berbeda
diperoleh fiwng = 2,989 dandpel padaa = 5% dk= (n1+ n2 — 2) diperoleh
1,99. Oleh karenamfing > tiabel, hal ini menunjukkan bahwa hasil metode
pembelajaran NHT dengan hasil metode pembelajafd8 Terbeda
secara nyata. Selain itu dapat dilihat pula patiarata hasil belajar kelas
eksperimen | setelah mendapat model pembelajaran adtdlah 65,0682
dan nilai hasil rata-rata hasil belajar kelas ekspen Il setelah
mendapatkan metode pembelajaran TPS adalah 72,368bmi berarti
bahwa nilai rata-rata metode pembelajaran TPS lgbdgi dari pada
nilai rata-rata metode pembelajaran NHT. UntukHeliasnya rata-rata
dari kedua metode pembelajaran ini dapat dilihatap@iabel 4.11dan
Gambar 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.11. Hasil Perhitungatest nilai Rata-rataosttest

Nilai
Kelas N posttest Rata-rata

Eksperimen| 41 2967 65,068

Eks"l‘f”me” 44 2863 72.366

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas rata-gattara
metode pembelajaran NHT dan metode pembelajarandBp&t dibuat

histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Histogram NRata-rata Post-Test

Setelah menerima pembelajaran, nilai rata-ratarfzedalik yang
diajar dengan model pembelajaran TPS lebih baik dada model
pembelajara NHT, walaupun keduanya sama-sama pajaulzei
kooperatif yang mendidik peserta didik untuk meakam dan
memahami konsep-konsep yang sulit dengan caragsadandiskusikan
masalah dengan temannya, meningkatkan tanggund jawhadi dan
kelompok, tetapi pada metode pembelajaran TPS asé@udividu peserta
didik mampu mengembangkan pemikiran masing-masargria adanya
waktu berfikir, serta kecilnya jumlah kelompok selga mendorong
mampu mendorong peserta didik lebih aktif, selaitu itidak
membutuhkan waktu yang lama untuk membagi kelongukip dengan
teman sebangku. Hal ini berbeda dengan NHT, ad&eyerrbatasan
waktu yang sudah ditentukan dalam pembelajaran NHiTtuk
membentuk kelompok butuh waktu lama dan masihhtgrpeserta didik
yang bergantung sama anggota lain. Dalam selairelipan diatas
peneliti juga melihat beberapa literatur, adapuerdiur yang peneliti
pakai untuk rujukan diantaranya adalah Robet E.vislayang
diterjemahkan oleh Nurulita dalam bukunya yanguaed Cooperative
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Learning teori riset dan praktek, buku ini berisi tentareymkggulan dan
penerapan model pembelajaran kooperatif model N¥iimbered Heads
Together) dan model TPSThink Pair Sher) dibandingkan dengan model
konvensional, kajian penelitian relevan Nina Sepmi“’Penerapan Think
Pair share (TPS) dalam pembelajaran kooperatif kunteningkatkan
prestasi belajar” memberikan kesimpulan bahwa itddifsiswa setelah
penerapkan TPSdalam pembelajaran kooperatif mengganingkatan
dan lebih efektif dibandingkan dengan pembelajakapositor.
D. Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini dapat sudah dikatakan seoptimal rkumagkan tetapi
penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak tesle@danya kesalahan dan
kekurangan, yang mana hal itu karena keterbatastembatasan tersebut
antara lain:
1. Keterbatasan waktu
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terpancate avaktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Makallip hanya
memiliki sesuai keperluan yang berhubungan dengamelpian saja.
Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singhatn tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karetoa penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya pengstaitmiah.
Tetapi penulis sudah berusaha semaksimal mungkirk unenjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan semdirgan dari
dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Tempat
Lokasi penelitian adalah MA Fututuhiyyah 2 Mranggémaka
penulis hanya membatasi sampel dari beberapa Beldlamun sampel

yang diambil dalam penelitian ini sudah memenubsedur penelitian.



